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ABSTRAK

Mulyaningrum. Pengaruh Etos Kerja Guru IPS dan Supervisi Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru IPS di SMP Negeri dan Swasta di Kecamatan Ciracas Jakarta
Timur. Tesis. Program Studi Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial. Sekolah Passca
Sarjana Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Februari 2018

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Etos Kerja Guru IPS dan
Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru IPS di SMP Negeri dan Swasta di
Kecamatan Ciracas Jakarta Timur.

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan
Jakarta Timur baik sekolah Negeri maupun Swasta dengan jumlah populasi guru IPS
sebanyak 108. Teknik sampel yang digunakan adalah Random Sampling dieroleh
sebanyak 88 guru IPS. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis menggunkan
aplikasi SPPS 20.

Dari hasil pengolahan data, peneliti menemukan bahwa terdapat pengaruh positif
variabel Etos Kerja Guru IPS dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
IPS. Dengan persamaan regresi ganda adalah Y= 30,271 + 0,750x; + 0,597x,. yang
berarti data penelitian signifikan, karena Fhinng = 11,587 dengan db =(2:85) dan nilai p-
value = 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil diatas maka dapat diketahui bahwa Hy ditolak
dan kedua variabel tersebut mempunyai pengaruh sebesar 21,4% terhadap variabel
kinerja guru IPS.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan kinerja
guru IPS, banyak hal yang mempengaruhi, diantaranya adalah supervisi kepala sekolah.
Dengan melakukan supervisi yang baik maka akan meningkatkan motivasi kerja guru
sehingga nantinya berpengaruh terhadap kinerja guru itu sendiri, kemudian selaian itu
guru IPS dituntut memiliki etos kerja tinggi, sehingga kinerja guru dalam mengajar akan

ikut membaik.
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ABSTRACT

Mulyaningrum. Influence of Teacher Working Teacher's IPS and Principal
Supervision to IPS Teachers Performance at State and Private Junior High School in
Kecamatan Ciracas, East Jakarta. Thesis. Master of Social Studies, Post Graduate
School University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. February 2018.

This thesis aims to find out the Influence of Working Ethics of IPS Teachers and
Headmaster Supervision of IPS Teachers Performance at SMP Negeri and Private in
Kecamatan Ciracas, East Jakarta.

This research was conducted at junior high school (SMP) in East Jakarta District
both public and private schools with the total population of IPS teachers as much as
108. The sample technique used is Random Sampling obtained by 88 IPS teachers. Data
were collected by questionnaire and analyzed using SPPS application 20.

From the results of data processing, the researcher found that there is a positive
influence between Teacher Working Ethic and Teacher Supervision to Teacher
Performance IPS Performance. With multiple regression equation is Y = 30,271 +
0,750x1 + 0,597x,. which means research data is significant, because Fcount = 11,587
with db = (2:85) and p-value = 0,000 <0,05. Based on the above results it can be seen
that HO rejected and known effective influence and contribution is equal to 21.4%.

Based on this research can be concluded that in improving the performance of IPS
teachers, many things that affect, such as the supervision of the principal. By doing a
good supervision will increase the motivation of teacher work so that later influential on
the performance of the teacher itself, then the quiz that IPS teachers are required to have

a high work ethic, so the performance of teachers in teaching will also improve.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakekat TIPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia sebagai
makhluk sosial selalu membutuhkan interaksi dengan sesamanya. IPS sebagai sebuah
bidang keilmuan yang dinamis, karena mempelajari tentang keadaan masyarakat yang
cepat perkembangannya, tidak lepas dari perkembangan dan perubahan zaman. Pada era
globalisasi profesi guru IPS bermakna strategis karena guru IPS mengemban tugas sejati
bagi proses kemanusiaan, pemanusiaan, pencerdasan, pembudayaan dan pembangunan
karakter bangsa. Esensi dan eksistensi makna strategis profesi guru IPS diakui oleh
pemerintah dan semua pihak sehingga dilakukan pembaharuan secara terencana, terarah
dan berkesinambungan melalui peningkatan profesionalisme guru IPS. Selaras dengan
program pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah, pendidikan mempunyai
tugas menyiapkan sumberdaya manusia untuk menyukseskan pembangunan nasional.

Pendidikan Nasional merupakan salah satu program dari pembangunan nasional
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu mewujudkan manusia terdidik yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab!. Oleh karena itu, pendidikan Nasional harus berfungsi secara maksimal sebagai

wahana pertama dalam pembangunan bangsa yang berkarakter.

! Undang-Undang Republik Indonesia. Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Bab II, Pasal 3.

1
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Pelajaran IPS di SMP diharapkan mampu mewujudkan sumber daya manusia
yang handal dan berkarakter, sebagaimana diketahui bahwa tujuan pendidikan IPS
Menurut Robert D. Barr dkk, yakni The goal of the social studies was to develop
effective, critically thinking, and participating citiziens throught the study of history and
the social sciences.” Maksudnya adalah ilmu pengetahuan sosial bertujuan membentuk
peserta didik agar memiliki pemikiran yang efektif, kritis dan mampu berpartisipasi
aktif melalui studi sejarah dan ilmu sosial.

Banyak hal yang berpengaruh dalam mencapai tujuan pembelajaran IPS, salah
satunya adalah kinerja dari guru IPS itu sendiri. Karena IPS adalah ilmu yang
mempelajari tentang manusia beserta kehidupan sosialnya sehingga kajian dalam
pelajaran IPS sangat luas. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Numan Somantri
bahwa Pendidikan IPS adalah suatu penyerderhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi
negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait, yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan
pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. *

Melihat luasnya sub pokok bahasan dalam pelajaran IPS, maka kinerja guru IPS
menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan pelajaran IPS itu sendiri. Untuk itu
guru IPS dituntut untuk bekerja secara profesional dalam perannya memberikan
pengajaran kepada peserta didik. Pada saat ini banyak didapati dalam

penyelenggaraannya pelajaran IPS masih terfokus pada kebijakan dan kepentingan guru

2 Rober De Barr, atc. (1977). Defining the Social Studies. Virginia: National Council for
The Social Studies, him. 32

3 Noman Somantri. (1988). Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS. Bandung:
Remaja Rosdakarya, hlm. 74
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bukan kepentingan anak. Tujuan pelajaran IPS banyak ke masa lampau bukan masa
depan, lebih memikirkan kelanjutan pendidikan bukan pada kemanfaatan pendidikan,
ebih mementingkan muatan pengetahuan anak dari pada kompetensi yang dapat
digunakan anak. Dengan kata lain pendidikan IPS hanya mementingkan keberhasilan
dalam bidang pengetahuan (Knowledge) saja dan mengkesampingkan keberhasilan
ketrampilan sosialnya, yaitu mengambil makna serta nilai sikap sosial yang terkandung
dalam pembelajaran IPS itu sendiri.

IPS dapat menjadi mata pelajaran yang menarik apabila guru dalam
pembelajaran IPS menggunakan teknik-teknik, media-media ataupun model-model
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa sehingga siswa memiliki motivasi yang
tinggi dalam belajar IPS schingga akan meningkatkan prestasi belajar siswa dan
memiliki keterampilan sosial.

Di era globalisasi saat ini melalui pendidikan IPS diharapkan dapat membentuk
bangsa yang siap menghadapi kompetisi kehidupan global dan guru IPS adalah factor
utama dan terpenting dalam mempersiapkan anak didik yang siap berkompetensi dalam
kehidupan global. Guru IPS adalah tokoh perubahan di dunia pendidikan. Gedung
sekolah yang megah dengan sarana yang lengkap serta kurikulum yang baik, tidak akan
mampu memberikan kontribusi yang positif bagi dunia pendidikan apabila tanpa
hadirnya sosok guru yang profesional dan berkarakter. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suyatno dkk yang mengemukakan bahwa:

Guru adalah pekerjaan yang dilakukan oleh profesional, karena guru

berhubungan dengan tanggung jawab merancang dan membangun sesuatu yang

amat penting bagi masa depan kemanusiaan. la bukan hanya berfungsi

melaksanakan pelatihan sehingga muridnya dapat menjawab soal ujian dan/atau
melaksanakan keterampilan tertentu. Jika yang dilakukan hanya memberikan
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latihan, tak ubahnya guru nantinya akan menjadi tukang mengajar tak ubahnya
seperti pelatih lumba-lumba atau pelatih burung beo.*

Dalam pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tugas guru umumnya
dan guru IPS khususnya bukanlah tugas yang mudah dan tidak semua orang memiliki
kemampuan dan kompetensi untuk menjadi guru IPS, karena tugas guru IPS bukan
hanya memberi pelatihan kepada siswa, melainkan jauh daripada itu yakni menjadikan
peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik yang bermoral dan berkarakter.

Tugas dan tanggung jawab guru IPS bukan hanya berupa pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas, melainkan berperan dalam membuat keputusan mengenai isi dan
metode belajar, membimbing, mendorong, merangsang siswa belajar, dan membina
watak, perilaku, sikap, serta moral, sehingga para siswa benar-benar menjadi manusia
yang berguna. Tugas guru IPS dan tanggung jawabnya sangat berat, karena tuntutannya
adalah moral dan spiritual dunia dan akhirat. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat
At-Taubah ayat 105 yang berbunyi:

1 3 u;é&-e@i“e%é&ésﬂb ey g ag 005505 o pds 3303 g o d)@;—ijzéti Js
Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.

Namun demikian dalam prakteknya, masih terdapat indikasi bahwa banyak guru
IPS yang belum melaksanakan tugas mereka dengan baik sesuai dengan ketentuan
sekolah dan ini merupakan bentuk dari kinerja guru IPS yang tidak baik, sebagai

seorang yang memiliki peranan yang sangat vital dan sangat penting dalam kesuksesan

pencapaian tujuan pembelajaran, untuk itu guru IPS dituntut memiliki kinerja yang baik.

4 Suyatno, Pudjo Sumedi, AS dan Sugeng Riadi.( 2009). Pengembangan
Profesionalisme Guru. Jakarta: UHAMKA Press., him. 94
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Apabila kinerja guru IPS baik maka dalam bekerja guru IPS akan disiplin dalam
menjalankan kewajiban mengajarnya, datang tepat waktu, penuh motivasi dalam
bekerja, memiliki kreativitas dalam tugas mengajarnya, memperhatikan kualitas dari
kerjanya dan guru IPS akan selalu mengevaluasi terhadap hasil kinerjanya.

Guru IPS sebagi unsur pelaksana pendidikan di sekolah mempunyai pengaruh
besar terhadap kelancaran dan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah. Rendahnya kinerja guru IPS dapat mengakibatkan rendah pula
kualitas sekolah, karena kinerja guru IPS ditentukan oleh kemampuan guru IPS dalam
melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran. Kinerja guru IPS dewasa ini sedang
disoroti oleh berbagai pihak baik oleh pemerintah, masyarakat maupun oleh orang tua
siswa, karena kinerja guru IPS kurang mampu memberikan landasan pendidikan yang
bermutu kepada siswa melalui proses pembelajaran di sekolah.

Guru [IPS sebagai pengajar selama ini dirasakan masih belum sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan. Untuk itu masih perlu adanya upaya pengembangan mengenai
potensi-potensi yang dimiliki oleh para guru IPS sebagai pengajar dan pendidik di
sekolah. Bila diperhatikan, etos kerja guru IPS dapat mempengaruhi kinerja guru IPS,
maka dapat dikatakan bahwa secara umum faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja
guru IPS baik di sekolah negeri maupun swasta adalah sama yakni etos kerja guru IPS.
Hal ini dapat dilihat sesuai dengan kinerja guru IPS sebagai suatu proses dari
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan dari raw input hingga mencapai
output.

Komaruddin mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi

rendahnya kinerja seseorang adalah besarnya pendapatan dan jaminan sosial
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(kompensasi), tingkat pendidikan dan latihan, etos kerja guru, moral kerja, dan etika
kerja, motivasi, kesehatan, hubungan insani, manajemen, sarana produksi, kesempatan
berprestasi, kepuasan, teknologi, dan kebijaksanaan pemerintah.® Sejalan dengan
pendapat tersebut Sondang P. Siagianmenyatakan bahwa:
Faktor-faktor penentu keberhasilan untuk meningkatkan keberhasilan kerja,
sebagian diantaranya berupa etos kerja yang harus dipegang teguh oleh semua
orang dalam organisasi (sekolah). Yang dimaksud etos kerja adalah norma-
norma yang bersifat mengikat dan ditetapkan secara eksplisit serta praktek-
praktek yang diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk
dipertahankan dan ditetapkan. Etos kerja tersebut meliputi keterampilan,
disiplin, dan motivasi, hal lain yang merupakan faktor penentu kinerja adalah
fasilitas kerja, teknologi, dan praktek manajemen.®
Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang, maka
kaitannya dengan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sebagai organisasi pendidikan
faktor etos kerja guru IPS merupakan faktor yang sangat penting terhadap
meningkatnya kinerja guru, seperti proses pembelajaran di sekolah akan berhasil dan
mendorong peningkatan mutu pendidikan jika ditunjang oleh etos kerja guru IPS. Etos
kerja guru IPS merupakan hal yang amat penting dalam upaya mewujudkan kinerja
yang optimal, karena etos kerja guru [PS merupakan salah satu unsur yang memegang
peran penting dalam proses pembelajaran.
Untuk itu dalam menunjang kinerja guru IPS maka etos kerja guru sangat
berperan penting, apabila dalam pengelolaan sekolah etos kerja guru masih rendah maka

dapat mengakibatkan merosotnya kinerja guru. Mengingat kinerja guru bergantung

terhadap etos kerja guru itu sendiri, maka untuk kelancaran pelaksanaan visi dan misi

3 Komaruddin. 1992. Manajemen Pengawasan Kualitas Terpadu. Jakarta: Rajawali,
hlm: 112.

¢ Sondang P. Siagian. 2002. Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja. Jakarta: Rineka
Cipta, hlm. 10.
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sekolah, diperlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia (guru) yang harus
ditopang oleh etos kerja yang baik.

Selain adanya etos kerja guru hal lain yang juga menunjuang keberhasilan guru
dalam mencapai kinerja yang optimal adalah supervisi kepala sekolah, sebab supervisi
kepala sekolah merupakan faktor yang dapat mendukung kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya melalui pembinaan, pengarahan, dan pengawasan. Hal ini
senada dengan apa yang diutarakan oleh Zamroni bahwa:

Kepala sekolah merupakan individu yang paling bertanggung jawab atas
pengelolaan sekolah. Tugas dan tanggung jawab pengelola sekolah amat berat
dan luas. Mulai dari melakukan evaluasi apa yang seharusnya dan sebaiknya
dilakukan sekolah, merencanakan apa yang sebaiknya dan seharusnya itu,
melaksanakan program dan koordinasi, melakukan monitoring dan melakukan
evaluasi serta menentukan perbaikan pada program selanjutnya.’

Kepala sekolah merupakan tokoh yang sentral dalam keberhasilan sebuah
sekolah dalam pendidikan, salah satunya dalam meningkatkan kinerja guru. Seperti
yang diungkapkan oleh Mulyasa bahwa sukses tidaknya pendidikan dan pembelajaran
di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola setiap
komponen sekolah (who is behind the school).®

Berdasarkan penjelasan tersebut, sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah
dituntut untuk memahami fungsi, tugas, serta tanggung jawab yang di emban. Kepala
sekolah sebagai pimpinan sebuah organisasi (sekolah) harus mampu menjadi tauladan

bagi warganya yakni warga sekolah tanpa terkecuali guru sekalipun dan kepala sekolah

hendaknya mengganggap guru sebagai mitra kerja.

7 Zamroni. 2016. Kultur Sekolah. Yogyakarta: Gavin Kalam Utama, hlm: 68
8 Mulyasa. 2015. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi
Aksara, hlm. 5

Pengaruh Etos Kerja Guru IPS dan Supervisi Kepala Sekolah ..., Mulyaningrum, MIPS, 2018.



Sebagai pimpinan kepala sekolah harus mampu bertindak sebagai konsultan dan
fasilitator bagi warga sekolah serta harus mampu memahami kebutuhan dan tuntutan
yang dibutuhkan oleh sekolah termasuk kebutuhan guru. Kepala sekolah sebagai
seorang pimpinan harus mampu melakukan pembinaan, bimbingan kepada guru dalam
memecahkan permasalahan yang terjadi dilingkungan sekolah, terkhusus pada masalah
proses pembelajaran yang nantinya akan berimplikasi pada kinerja guru yang baik.

Supervisi kepala sekolah hendaknya dilakukan sesering mungkin guna
meningkatkan kinerja guru khususnya guru IPS dan sebagai supervisor kepala sekolah
harus memahami karakter setiap guru, kebutuhan dan keperluan guru, serta kendala-
kendala yang dialami guru dalam tugas mengajarnya. Pemahaman kepala sekolah
terhadap guru inilah nantinya dapat meningkatkan kinerja guru, khususnya guru IPS.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh etos kerja guru IPS dan supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru IPS SMP Negeri dan Swasta di Kecamatan Ciracas Jakarta

Timur.”

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Guru merupakan salah satu unsur pelaksana yang memegang peran penting
dan ikut menentukan terlaksananya tugas dan fungsi sekolah sebagai lembaga
pendidikan. Untuk mewujudkan kinerja guru diperlukan etos kerja guru dan
supervisi kepala sekolah secara efektif, sebab rendahnya etos kerja guru dan

rendahnya kualitas supervisi kepala sekolah dapat mengakibatkan kurang
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berhasilnya sekolah dalam mencapai tujuannya sesuai dengan visi dan misi sekolah
yang bersangkutan.

Banyak faktor yang memengaruhi kinerja guru, diantara faktor tersebut
adalah etos kerja guru, pendidikan, keterampilan, tingkat penghasilan, sikap,
supervisi, etika kerja, gizi, kesehatan, lingkungan, iklim kerja, teknologi,
kesempatan berprestasi, jaminan sosial dan sistem manajemen yang diterapkan
dalam organisasi yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah penelitian tersebut di atas,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Bagaimana cara guru IPS meningkatkan kinerjanya dalam berkerja?

b. Etos kerja yang seperti apakah yang mampu meningkatkan kinerja guru IPS
dalam berkerja?

c. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru IPS
dalam berkerja?

d. Apakah etos kerja yang baik dapat meningkatkan profesionalisme guru IPS
dalam berkerja?

e. Bagaimanakah bentuk supervisi yang baik dilakukan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru [PS?

f. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi etos kerja guru IPS sehingga mampu
mempengaruhi kinerja guru [PS?

g. Mengapa etos kerja sangat diperlukan guru IPS dalam berkerja?

h. Kinerja seperti apakah yang seharusnya dilakukan guru IPS dalam pemenuhan

profesionalismenya dalam berkerja?
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1. Bagaimanakah bentuk-bentuk dari kinerja guru IPS yang baik dan profesional?

j. Apakah tingkat pendidikan kepala sekolah dapat mempengaruhi kualitas
supervisi yang dilakukannya terhadap guru?

k. Pengelolaan sekolah yang bagaimanakah yang harus dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu sekolah khusus nya dalam meningkatkan kinerje guru
IPS?

. Pola komunikasi yang bagaimanakah yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru IPS?

m. Bagaiamana pengaruh etos kerja guru IPS dan supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru IPS?

2. Pembatasan Masalah

Untuk memperoleh hasil yang optimal, maka masalh penelitian ini dibatasi
hanya pada pengkajian kinerja guru IPS yang ditinjau dari etos kerja guru IPS dan
supervisi kepala sekolah. Berikut adalah uraian batasan masalah dalam penelitian
sebagai berikut:

a. Pengaruh etos kerja guru IPS dalam meningkatkan kinerja guru IPS.

b. Pengaruh supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru IPS.

c. Pengaruh etos kerja guru IPS dan supervisi kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru IPS.
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C. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yang telah dikemukakan, maka masalah-masalah pokok yang akan dijawab

melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1  Apakah terdapat pengaruh antara etos kerja guru IPS terhadap kinerja guru IPS
SMP Negeri dan Swasta di Kecamatan Ciracas?

2 Apakah terdapat pengaruh antara supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru
IPS SMP Negeri dan Swasta di Kecamatan Ciracas?

3 Apakah terdapat pengaruh antara etos kerja guru IPS dan supervisi kepala sekolah
secara bersama-sama terhadap kinerja guru IPS SMP Negeri dan Swasta di

Kecamatan Ciracas?

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan yang
bersifat teoritis maupun kegunaan yang bersifat praktis, yaitu:
1) Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-
pihak yang berkepentingan dalam mengetahui hubungan antara etos kerja guru
IPS dan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru khususnya IPS.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam upaya
meningkatkan kinerja guru IPS dalam melaksanakan dan mengelola
pembelajaran, khususnya di SMP Negeri dan Swasta pada Kecamatan Ciracas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi kepada guru-guru dan juga
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pihak sekolah dalam meningkatkan etos kerja yang baik, sehingga nantinya
memberikan pengaruh kepada hasil kinerja guru dalam berkerja.

c. Penelitian ini diharapkan sebagai informasi/masukan bagi kepala sekolah dalam
upaya meningkatkan supervisi baik dalam bentuk teknik maupun manajemen
sekolah yang nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan pada ruang lingkup
tugas dan tanggung jawab di SMP Negeri dan Swasta Kecamatan Ciracas.

2) Manfaat Praktis

Sebagai sumbangan informasi bagi para pengawas, kepala sekolah, guru dan
instansi terkait untuk menambah wawasan, hingga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya pengelolaan program dan pengembangan mutu pendidikan
disekolah melalui peningkatan dan penanaman etos kerja guru IPS, supervisi kepala

sekolah, dan kinerja guru IPS.
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